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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

situs resmi www.idx.co.id, terdapat 79 perusahaan dengan jumlah data sebanyak 

274 data pada tahun 2017 sampai dengan 2020. Seluruh perusahaan yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria yang ditentukan dalam metode 

purposive sampling. 

4.2. Hasil Analisis 

4.2.1. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

mendeskripsikan suatu data dalam variabel yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

minimum, maksimum dan standar deviasi (Ghozali, 2016). Statistik deskriptif 

adalah statistik untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data menjadi sebuah 

informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami. Statistik deskriptif memberikan 

gambaran mengenai data penelitian berupa variabel – variabel penelitian yang 

meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, komite audit, umur 

perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya. Berikut adalah hasil analisis statistik 

deskriptif : 

  

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4.1 

Statistik Frekuensi  

Keterangan Frekuensi Persentase 

OATS 

Opini selain WTP tahun sebelumnya 43 15,7 

Opini WTP tahun sebelumnya 231 84,3 

Total 274 100 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa untuk opini audit tahun 

sebelumnya, perusahaan yang mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian 

pada tahun sebelumnya sebanyak 43 data atau 15,7% sedangkan untuk perusahaan 

yang mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian pada tahun sebelumnya 

sebanyak 231 data atau 84,3%. Hal ini berarti bahwa mayoritas perusahaan 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian pada tahun sebelumnya. 

Tabel 4.2 

Statistik Frekuensi  

Keterangan Frekuensi Persentase 

KOMA 

1 Anggota Komite Audit 1 0,4 

2 Anggota Komite Audit 6 2,2 

3 Anggota Komite Audit 254 92,7 

4 Anggota Komite Audit 9 3,3 

5 Anggota Komite Audit 4 1,5 

Total 274 100 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa untuk komite audit, 

perusahaan yang memiliki 1 anggota komite audit sebanyak 1 data atau 0,4%; 

perusahaan yang memiliki 2 anggota komite audit sebanyak 6 data atau 2,2%; 

perusahaan yang memiliki 3 anggota komite audit sebanyak 254 data atau 92,7%; 

perusahaan yang memiliki 4 anggota komite audit sebanyak 9 data atau 3,3%; dan 

perusahaan yang memiliki 5 anggota komite audit sebanyak 4 data atau 1,5%. Hal 

ini berarti bahwa mayoritas perusahaan memiliki 3 anggota komite audit. 
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Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimal Maksimal Rata – Rata Std. Deviasi 

AUDEL 274 17 318 89 35 

SIZE_1 274 77.924 126.723.419 9.910.480 21.580.422 

ROA 274 -0,456 0,396 0,024 0,080 

DAR 274 0,070 3,936 0,554 0,449 

UMUR 274 3,236 67,816 36,604 10,421 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa untuk data audit delay 

(AUDEL), nilai terendah sebesar 17 dimiliki oleh PT. Tridomain Performance 

Materials Tbk. (TDPM) pada tahun 2020 yang berarti bahwa lama waktu 

penyelesaian audit oleh auditor independen adalah 17 hari atau tanggal 17 Januari 

2021 terhitung dari 31 Desember 2020. Nilai tertinggi sebesar 318 dimiliki oleh PT. 

Eterindo Wahanatama Tbk. (ETWA) pada tahun 2019 yang berarti bahwa lama 

waktu penyelesaian audit oleh auditor independen adalah 318 hari atau tanggal 13 

November 2020 terhitung dari 31 Desember 2019. Nilai rata – rata 274 data 

perusahaan sebesar 88,66 yang berarti bahwa rata – rata lama waktu penyelesaian 

audit oleh auditor independen adalah 89 hari terhitung dari setelah 31 Desember 

tahun berjalan. Nilai standar deviasi 274 data perusahaan sebesar 35 yang berarti 

bahwa rata – rata penyimpangan setiap data terhadap rata – rata lama waktu 

penyelesaian audit oleh auditor independen adalah 35 hari terhitung dari setelah 31 

Desember tahun berjalan. Nilai rata – rata yang lebih tinggi dari nilai standar deviasi 

mengindikasikan bahwa penyimpangan data yang terjadi rendah sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data audit delay penyebarannya merata. 

Untuk data ukuran perusahaan (SIZE_1), nilai terendah sebesar 77.924 

dimiliki oleh PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk. (ESIP) pada tahun 2020 yang berarti 
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bahwa total aset yang dimiliki oleh perusahaan sebesar Rp 77.924.121.640,-. Nilai 

tertinggi sebesar 126.723.419 dimiliki oleh PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

(INKP) pada tahun 2018 yang berarti bahwa total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan sebesar Rp 126.723.419.253.000,-. Nilai rata – rata 274 data perusahaan 

sebesar 9.910.480 yang berarti bahwa rata – rata total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan sebesar Rp 9.910.480.113.254,-. Nilai standar deviasi 274 data 

perusahaan sebesar 21.580.422 yang berarti bahwa rata – rata penyimpangan setiap 

data terhadap rata – rata total aset yang dimiliki oleh perusahaan sebesar Rp 

21.580.422.919.354,-. Nilai rata – rata yang lebih rendah dari nilai standar deviasi 

mengindikasikan bahwa penyimpangan data yang terjadi tinggi sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data ukuran perusahaan penyebarannya tidak merata. 

Untuk data profitabilitas (ROA), nilai terendah sebesar -0,456 dimiliki oleh 

PT. Waskita Beton Precast Tbk. (WSBP) pada tahun 2020 yang berarti bahwa rugi 

komprehensif yang dihasilkan perusahaan sebesar 45,6% dari total aset yang 

dimiliki perusahaan. Nilai tertinggi sebesar 0,397 dimiliki oleh PT. Keramika 

Indonesia Assosiasi Tbk. (KIAS) pada tahun 2019 yang berarti bahwa laba 

komprehensif yang dihasilkan perusahaan sebesar 39,7% dari total aset yang 

dimiliki perusahaan. Nilai rata – rata 274 data perusahaan sebesar 0,024 yang berarti 

bahwa rata – rata laba komprehensif yang dihasilkan perusahaan sebesar 2,4% dari 

total aset yang dimiliki perusahaan. Nilai standar deviasi 274 data perusahaan 

sebesar 0,080 yang berarti bahwa rata – rata penyimpangan setiap data terhadap rata 

– rata laba komprehensif yang dihasilkan perusahaan sebesar 8% dari total aset yang 

dimiliki perusahaan. Nilai rata – rata yang lebih rendah dari nilai standar deviasi 
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mengindikasikan bahwa penyimpangan data yang terjadi tinggi sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data profitabilitas penyebarannya tidak merata. 

Untuk data solvabilitas (DAR), nilai terendah sebesar 0,070 dimiliki oleh 

PT. Indonesia Fibreboard Industry Tbk. (IFII) pada tahun 2020 yang berarti bahwa 

total liabilitas yang dimiliki perusahaan sebesar 7% dari total aset yang dimiliki 

perusahaan. Nilai tertinggi sebesar 3,936 dimiliki oleh PT. Jakarta Kyoei Steel 

Works Tbk. (JKSW) pada tahun 2020 yang berarti bahwa total liabilitas yang 

dimiliki perusahaan sebesar 393,6% dari total aset yang dimiliki perusahaan. Nilai 

rata – rata 274 data perusahaan sebesar 0,554 yang berarti bahwa rata – rata total 

liabilitas yang dimiliki perusahaan sebesar 55,4% dari total aset yang dimiliki 

perusahaan. Nilai standar deviasi 274 data perusahaan sebesar 0,449 yang berarti 

bahwa rata – rata penyimpangan setiap data terhadap rata – rata total liabilitas yang 

dimiliki perusahaan sebesar 44,9% dari total aset yang dimiliki perusahaan. Nilai 

rata – rata yang lebih tinggi dari nilai standar deviasi mengindikasikan bahwa 

penyimpangan data yang terjadi rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

solvabilitas penyebarannya merata. 

Untuk data umur perusahaan (UMUR), nilai terendah sebesar 3,236 dimiliki 

oleh PT. Waskita Beton Precast Tbk. (WSBP) pada tahun 2017 yang berarti bahwa 

perusahaan sudah didirikan selama 3,236 tahun. Nilai tertinggi sebesar 67,816 

dimiliki oleh PT. Berlina Tbk. (BRNA) pada tahun 2020 yang berarti bahwa 

perusahaan sudah didirikan selama 67,816 tahun. Nilai rata – rata 274 data 

perusahaan sebesar 36,604 yang berarti bahwa rata – rata perusahaan sudah 

didirikan selama 36,604 tahun. Nilai standar deviasi 274 data perusahaan sebesar 
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10,421 yang berarti bahwa rata – rata penyimpangan setiap data terhadap rata – rata 

perusahaan sudah didirikan selama 10,421 tahun. Nilai rata – rata yang lebih tinggi 

dari nilai standar deviasi mengindikasikan bahwa penyimpangan data yang terjadi 

rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa data umur perusahaan penyebarannya 

merata. 

4.2.2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengukur pengaruh antara dua variabel 

atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen (Ghozali, 2016). Berikut hasil statistik analisis regresi linier 

berganda: 

Tabel 4.4 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 108,015 33,491  3,225 0,001 

SIZE_2 2,371 1,005 0,107 2,359 0,019 

ROA -237,013 20,451 -0,542 -11,590 0,000 

DAR -2,520 3,540 -0,032 -0,712 0,477 

KOMA -21,063 4,531 -0,214 -4,649 0,000 

UMUR 0,047 0,149 0,014 0,319 0,750 

OATS -21,209 4,326 -0,220 -4,903 0,000 

 a. Dependent Variable: AUDEL 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.4 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda 

adalah sebagai berikut : 

AUDEL = 108,015 + 2,371(SIZE_2) − 237,013(ROA) − 2,520(DAR) − 21,063(KOMA) + 0,047(UMUR)

− 21,209(OATS) 
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1. Constant = 108,015 menunjukkan tanda positif, hal tersebut dapat diartikan 

apabila nilai dari variabel ukuran perusahaan (SIZE_2), profitabilitas 

(ROA), solvabilitas (DAR), komite audit (KOMA), umur perusahaan 

(UMUR), dan opini audit tahun sebelumnya (OATS) dianggap konstan atau 

NOL, maka nilai dari variabel audit delay (AUDEL) sebesar 108,015 yang 

berarti bahwa lama waktu penyelesaian audit oleh auditor independen 

adalah 108,015 hari. 

2. Koefisien β1 = 2,371 menunjukkan tanda positif, hal tersebut dapat diartikan 

apabila nilai dari variabel ukuran perusahaan mengalami kenaikan sebesar 

1 satuan logaritma natural, maka nilai dari variabel audit delay meningkat 

sebesar 2,371 yang berarti bahwa lama waktu penyelesaian audit oleh 

auditor independen bertambah 2,371 hari. 

3. Koefisien β2 = -237,013 menunjukkan tanda negatif, hal tersebut dapat 

diartikan apabila nilai dari variabel profitabilitas mengalami kenaikan 

sebesar 100%, maka nilai dari variabel audit delay menurun sebesar 237,013 

yang berarti bahwa lama waktu penyelesaian audit oleh auditor independen 

berkurang 237,013 hari. 

4. Koefisien β3 = -2,520 menunjukkan tanda negatif, hal tersebut dapat 

diartikan apabila nilai dari variabel solvabilitas mengalami kenaikan sebesar 

100%, maka nilai dari variabel audit delay menurun sebesar 2,520 yang 

berarti bahwa lama waktu penyelesaian audit oleh auditor independen 

berkurang 2,520 hari. 
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5. Koefisien β4 = -21,063 menunjukkan tanda negatif, hal tersebut dapat 

diartikan apabila nilai dari variabel komite audit mengalami kenaikan 

sebesar 1 orang, maka nilai dari variabel audit delay menurun sebesar 

21,063 yang berarti bahwa lama waktu penyelesaian audit oleh auditor 

independen berkurang 21,063 hari. 

6. Koefisien β5 = 0,047 menunjukkan tanda positif, hal tersebut dapat diartikan 

apabila nilai dari variabel umur perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1 

tahun, maka nilai dari variabel audit delay meningkat sebesar 0,047 yang 

berarti bahwa lama waktu penyelesaian audit oleh auditor independen 

bertambah 0,047 hari. 

7. Koefisien β6 = -21,209 menunjukkan tanda negatif, hal tersebut dapat 

diartikan apabila nilai dari variabel opini audit tahun sebelumnya 

mengalami perubahan dari opini selain wajar tanpa pengecualian menjadi 

opini wajar tanpa pengecualian, maka nilai dari variabel audit delay 

menurun sebesar 21,209 yang berarti bahwa lama waktu penyelesaian audit 

oleh auditor independen berkurang 21,209 hari. 

4.2.2.1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan data yang 

digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2016). Uji asumsi klasik yang akan dilakukan 

meliputi : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki 

distribusi normal (Ghozali, 2016). Untuk mendeteksi normalitas yaitu dengan 
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analisis grafik dan uji statistik (uji Kolmogorov – Smirnov). Berikut hasil uji 

normalitas dengan aplikasi SPSS versi 19.0 for windows : 

Gambar 4.1 

Histogram 

 

Sumber data : Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan grafik histogram berbentuk seperti 

lonceng, tidak terlalu menceng kekanan atau menceng kekiri yang menunjukkan 

bahwa pola distribusi normal. 

Gambar 4.2 

Normal Probability Plot 

 
Sumber data : Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2022 
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Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan penyebaran data yang merata 

disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini 

mengindikasikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 4.5 

Uji Kolmogorov – Smirnov 

 Unstandardized Residual 

N 274 

Normal 

Parametersa, b 

Mean 0,000 

Std. Deviation 24,919 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,078 

Positive 0,078 

Negative -0,056 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,299 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,069 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, hasil pengujian statistik Kolmogorov – 

Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,069. Nilai signifikansi tersebut 

diatas nilai signifikan 0,050 sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 

normal dan model regresi layak untuk dipakai. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen) dengan melihat nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi karena VIF = 1 / tolerance (Ghozali, 

2016). Berikut hasil uji multikolinearitas dengan aplikasi SPSS versi 19.0 for 

windows:  
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Tabel 4.6 

Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

SIZE_2 0,916 1,092 Bebas Multikolinearitas 

ROA 0,864 1,158 Bebas Multikolinearitas 

DAR 0,919 1,088 Bebas Multikolinearitas 

KOMA 0,891 1,122 Bebas Multikolinearitas 

UMUR 0,970 1,031 Bebas Multikolinearitas 

OATS 0,936 1,069 Bebas Multikolinearitas 

a. Dependent Variable : AUDEL 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan (SIZE_2), profitabilitas (ROA), solvabilitas (DAR), komite audit 

(KOMA), umur perusahaan (UMUR), dan opini audit tahun sebelumnya (OATS) 

memiliki nilai tolerance ≥ 0,100 yang berarti tidak terdapat korelasi antar variabel 

independen. Sedangkan hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) 

menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan (SIZE_2), profitabilitas (ROA), 

solvabilitas (DAR), komite audit (KOMA), umur perusahaan (UMUR), dan opini 

audit tahun sebelumnya (OATS) memiliki nilai VIF ≤ 10 yang berarti tidak terdapat 

korelasi antar variabel independen. Berdasarkan nilai tolerance dan VIF, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
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heteroskedastisitas. Cara untuk menguji apakah terjadi heteroskedastisitas atau 

tidak, yaitu dengan menggunakan analisis grafik dan Uji Spearman Rho. Berikut 

hasil uji heteroskedastisitas dengan aplikasi SPSS versi 19.0 for windows: 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 

 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, menunjukkan bahwa di dalam diagram 

scatterplot tidak terdapat pola yang jelas serta titik – titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan tidak terdapat 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Tabel 4.7 

Uji Spearman 

Model Sig. Keterangan 

SIZE_2 0,179 Bebas Heteroskedastisitas 

ROA 0,148 Bebas Heteroskedastisitas 

DAR 0,054 Bebas Heteroskedastisitas 

KOMA 0,921 Bebas Heteroskedastisitas 

UMUR 0,352 Bebas Heteroskedastisitas 

OATS 0,672 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel 

ukuran perusahaan (SIZE_2), profitabilitas (ROA), solvabilitas (DAR), komite 

audit (KOMA), umur perusahaan (UMUR), dan opini audit tahun sebelumnya 

(OATS) memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari ketentuan 0,050 yang 

berarti tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kesalahan korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Cara untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi atau tidak yaitu 

dengan menggunakan Uji Run Test. Berikut hasil uji autokorelasi dengan aplikasi 

SPSS versi 19.0 for windows: 

Tabel 4.8 

Uji Run Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -3,29500 

Cases < Test Value 137 

Cases >= Test Value 137 

Total Cases 274 

Number of Runs 133 

Z -0,726 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,468 

a. Median 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,468 

lebih besar dari ketentuan 0,050 yang berarti tidak terjadi autokorelasi dalam model 

regresi. 
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4.2.2.2. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Uji kelayakan model ini bertujuan untuk menentukan seberapa baik model 

yang digunakan cocok untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Uji 

kelayakan model secara statistik dapat diukur dari nilai statistik F dan nilai koefisien 

determinasi (Ghozali, 2016). Berikut hasil uji kelayakan model : 

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji signifikansi simultan 

dengan aplikasi SPSS versi 19.0 for windows: 

Tabel 4.9 

Uji Signifikansi Simultan 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 166.831,772 6 27.805,295 43,793 0,000a 

Residual 169.523,337 267 634,919   

Total 336.355,109 273    

a. Predictors: (Constant), OATS, UMUR, ROA, SIZE_2, DAR, KOMA 

b. Dependent Variable: AUDEL 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil perhitungan statistik pada model menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0,050. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa H0 ditolak, dengan kata lain Ha diterima, maka semua variabel independen 

(ukuran perusahaan (SIZE_2), profitabilitas (ROA), solvabilitas (DAR), komite 

audit (KOMA), umur perusahaan (UMUR), dan opini audit tahun sebelumnya 

(OATS)) berpengaruh terhadap variabel dependen (audit delay (AUDEL)), dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data sampel suatu penelitian telah fit dengan 
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model regresi yang diajukan dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya 

(uji statistik t). 

2. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Uji derajat determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 

yang dibentuk dalam menerangkan variasi variabel independen. Dalam penelitian 

ini menggunakan regresi linear berganda maka masing-masing variabel independen 

secara parsial dan secara bersama – sama mempengaruhi variabel dependen yang 

dinyatakan dengan Adjusted R Square untuk menyatakan uji derajat determinasi 

atau seberapa besar pengaruh variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, 

solvabilitas, komite audit, umur perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya 

terhadap audit delay. Berikut hasil uji koefisien determinasi dengan aplikasi SPSS 

versi 19.0 for windows: 

Tabel 4.10 

Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adj. R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,704a 0,496 0,485 25,198 

a. Predictors: (Constant), OATS, UMUR, ROA, SIZE_2, DAR, KOMA 

b. Dependent Variable: AUDEL 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi  pada tabel 4.10 diatas, diperoleh nilai 

koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R Square) adalah 0,485 yang 

artinya sebesar 48,5% variasi dari semua variabel bebas (ukuran perusahaan 

(SIZE_2), profitabilitas (ROA), solvabilitas (DAR), komite audit (KOMA), umur 

perusahaan (UMUR), dan opini audit tahun sebelumnya (OATS)) dapat 

menerangkan variabel terikat (audit delay (AUDEL)), sedangkan sisanya sebesar 
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51,5% diterangkan oleh variabel bebas lain yang tidak diajukan dalam model 

penelitian ini. 

4.2.2.3. Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 

Uji statistik t untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Berikut hasil uji statistik t dengan aplikasi SPSS versi 19.0 for windows : 

Tabel 4.11 

Uji Statistik t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients t Sig. Sig./2 Hipotesis 

B Std. Error 

1 

(Constant) 108,015 33,491 3,225 0,001 0,000  

SIZE_2 2,371 1,005 2,359 0,019 0,008 DITERIMA 

ROA -237,013 20,451 -11,590 0,000 0,000 DITERIMA 

DAR -2,520 3,540 -0,712 0,477 0,238 DITOLAK 

KOMA -21,063 4,531 -4,649 0,000 0,000 DITERIMA 

UMUR 0,047 0,149 0,319 0,750 0,350 DITOLAK 

OATS -21,209 4,326 -4,903 0,000 0,000 DITERIMA 

 a. Dependent Variable: AUDEL 

 Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan hasil pengujian statistik t pada tabel 4.11 diatas menunjukkan 

bahwa : 

1. Variabel ukuran perusahaan (SIZE_2) memiliki nilai signifikansi untuk 

pengujian 2 (dua) arah sebesar 0,017 dengan koefisien regresi positif sebesar 

2,371. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan dengan arah positif karena nilai signifikansi setelah dibagi 2 

karena menggunakan uji 1 (satu) arah memiliki nilai dibawah 0,050 yaitu 

0,008 dengan koefisien regresi bernilai positif. Dengan demikian hipotesis 
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yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

audit delay DITERIMA. 

2. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai signifikansi untuk pengujian 2 

(dua) arah sebesar 0,000 dengan koefisien regresi negatif sebesar -237,013. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh signifikan 

dengan arah negatif karena nilai signifikansi setelah dibagi 2 karena 

menggunakan uji 1 (satu) arah memiliki nilai dibawah 0,050 yaitu 0,000 

dengan koefisien regresi bernilai negatif. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay 

DITERIMA. 

3. Variabel solvabilitas (DAR) memiliki nilai signifikansi untuk pengujian 2 

(dua) arah sebesar 0,477 dengan koefisien regresi negatif sebesar -2,520. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel solvabilitas tidak berpengaruh 

signifikan karena nilai signifikansi setelah dibagi 2 karena menggunakan uji 

1 (satu) arah memiliki nilai diatas 0,050 yaitu 0,238. Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap 

audit delay DITOLAK. 

4. Variabel komite audit (KOMA) memiliki nilai signifikansi untuk pengujian 

2 (dua) arah sebesar 0,000 dengan koefisien regresi negatif yaitu sebesar -

21,063. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komite audit berpengaruh 

signifikan dengan arah negatif karena nilai koefisien regresi positif dan nilai 

signifikansi setelah dibagi 2 karena menggunakan uji 1 (satu) arah memiliki 

nilai dibawah 0,050 yaitu 0,000 dengan koefisien regresi bernilai negatif. 
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Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa komite audit 

berpengaruh negatif terhadap audit delay DITERIMA. 

5. Variabel umur perusahaan (UMUR) memiliki nilai signifikansi untuk 

pengujian 2 (dua) arah sebesar 0,750 denagn koefisien regresi positif sebesar 

0,047. Hal ini menunjukkan bahwa variabel umur perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan karena nilai signifikansi setelah dibagi 2 karena 

menggunakan uji 1 (satu) arah memiliki nilai diatas 0,050 yaitu 0,350. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap audit delay DITOLAK. 

6. Variabel opini audit tahun sebelumnya (OATS) memiliki nilai signifikansi 

untuk pengujian 2 (dua) arah sebesar 0,000 dengan koefisien regresi negatif 

yaitu sebesar -21,209. Hal ini menunjukkan bahwa variabel opini audit 

tahun sebelumnya berpengaruh signifikan dengan arah negatif karena nilai 

signifikansi setelah dibagi 2 karena menggunakan uji 1 (satu) arah memiliki 

nilai dibawah 0,050 yaitu 0,000 dengan koefisien regresi bernilai negatif. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa opini audit tahun 

sebelumnya berpengaruh negatif terhadap audit delay DITERIMA. 

4.3. Pembahasan 

4.3.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan secara 

statistik berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap audit delay sehingga 

hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hal itu berarti semakin besar suatu 

perusahaan yang dilihat dari besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut, 
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maka akan semakin tinggi rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan 

keuangan tahunan berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh 

laporan auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak 

tanggal tahun tutup buku perusahaan yaitu per 31 Desember sampai tanggal yang 

tertera pada laporan auditor independen, dan sebaliknya. 

Teori kepatuhan dapat mendorong individu untuk lebih mematuhi peraturan 

yang berlaku, sama halnya dengan suatu perusahaan yang berusaha untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain merupakan 

kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu, juga 

akan lebih bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan (Pratiwi, 2018). 

Berkaitan dengan teori kepatuhan, pengaruh signifikan dengan arah positif ukuran 

perusahaan terhadap audit delay dapat dijelaskan bahwa semakin besar kekayaan 

yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi peluang perusahaan untuk kesulitan 

mematuhi peraturan terkait dengan penyampaian laporan keuangan karena 

besarnya kompleksitas operasional sehingga akan semakin tinggi perusahaan 

mengalami audit delay. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fatmawati (2016), Clarisa dan Pangerapan (2019), dan Saputra, dkk. (2020) yang 

menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan menyebabkan prosedur audit 

yang harus dilakukan juga semakin banyak karena perusahaan besar memiliki 

aktivitas yang lebih luas, volume aktivitas bertambah, kuantitas transaksi dalam 

perusahaan semakin tinggi sehingga kompleksitas transaksi meningkat. Oleh 

karena itu, sampel dan bukti yang harus diperoleh auditor juga semakin banyak agar 
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bisa mewakili populasi tersebut. Dengan demikian prosedur audit yang harus 

dilakukan oleh auditor lebih banyak untuk mengumpulkan sampel dan bukti audit 

sehingga risiko perusahaan mengalami audit delay cenderung lebih tinggi ditambah 

lagi dengan peraturan mengenai perpanjangan batas waktu penyampaian laporan 

keuangan dapat lebih meningkatkan audit delay perusahaan. 

4.3.2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa profitabilitas secara statistik 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap audit delay sehingga hasil ini 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hal itu berarti semakin tinggi kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang 

dimiliki perusahaan, maka akan semakin rendah rentang waktu penyelesaian 

pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan berdasarkan lamanya hari yang 

dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan 

keuangan tahunan perusahaan, sejak tanggal tahun tutup buku perusahaan yaitu per 

31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen, dan 

sebaliknya. 

Teori kepatuhan dapat mendorong individu untuk lebih mematuhi peraturan 

yang berlaku, sama halnya dengan suatu perusahaan yang berusaha untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain merupakan 

kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu, juga 

akan lebih bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan (Pratiwi, 2018). 

Berkaitan dengan teori kepatuhan, pengaruh signifikan dengan arah negatif 

profitabilitas terhadap audit delay dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi 
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kemampuan perusahaan menghasilkan laba maka tingkat kepatuhan akan semakin 

tinggi dalam menyampaikan laporan keuangan perusahaan sesuai peraturan karena 

informasi yang baik harus segera disampaikan ke pihak eksternal sehingga potensi 

mengalami audit delay akan semakin rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Alfiani dan Nurmala (2020), Lienardi dan Widyastuti (2018), dan Pratiwi (2018) 

yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, jarak 

audit delay perusahaan akan semakin pendek. Profitabilitas perusahaan adalah salah 

satu faktor yang menjadi penilaian para pemegang saham dalam pengambilan 

putusan ekonomi sehingga perusahaan yang mendapatkan profitabilitas tinggi akan 

berusaha mempublikasikan laporan keuangannya secepat mungkin agar berita baik 

tersebut dapat segera diketahui dan dilihat oleh publik. Banyak perusahaan yang 

mengalami kenaikan laba yang menyebabkan publikasi semakin cepat. Selain itu, 

diindikasikan adanya tuntutan dari pihak-pihak yang berkepentingan cukup tinggi 

sehingga mendorong perusahaan untuk mengkomunikasikan laporan keuangan 

yang diaudit lebih cepat meskipun dengan peraturan mengenai perpanjangan batas 

waktu penyampaian laporan keuangan dapat lebih mengurangi audit delay 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung 

mempercepat publikasi laporan keuangannya, karena good news tersebut akan 

meningkatkan citra perusahaan di mata pihak-pihak berkepentingan seperti pemilik 

modal ataupun kreditor. 

4.3.3. Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay 
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa solvabilitas secara statistik 

tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay sehingga hasil ini tidak sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan. Hal itu berarti semakin tinggi atau rendah 

kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik yang berupa 

hutang jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi, maka tidak akan dapat mempengaruhi rentang waktu penyelesaian 

pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan berdasarkan lamanya hari yang 

dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan 

keuangan tahunan perusahaan, sejak tanggal tahun tutup buku perusahaan yaitu per 

31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen. 

Teori kepatuhan dapat mendorong individu untuk lebih mematuhi peraturan 

yang berlaku, sama halnya dengan suatu perusahaan yang berusaha untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain merupakan 

kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu, juga 

akan lebih bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan (Pratiwi, 2018). 

Berkaitan dengan teori kepatuhan, tidak adanya pengaruh yang signifikan 

solvabilitas terhadap audit delay dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi atau rendah 

tingkat hutang yang dimiliki perusahaan tidak dapat mempengaruhi tingkat 

kepatuhan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan tepat waktu atau 

tidak karena proses pengauditan dilakukan sesuai dengan prosedur tanpa adanya 

pertimbangan hutang yang dimiliki perusahaan sehingga audit delay perusahaan 

tidak dapat ditentukan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yohaniar dan Asyik (2017), Prahesti, dkk. (2018), dan Gustini (2020) yang 

menyatakan bahwa dalam standar umum menyatakan bahwa audit harus dilakukan 

oleh orang yang sudah mengikuti pelatihan dan memiliki keahlian teknis yang 

memadai atau auditor harus memiliki pendidikan formal, pendidikan profesional, 

maupun pengalaman, kemudian auditor harus memiliki sikap mental yang 

independen serta kemahiran profesional. Jadi ketika perusahaan memiliki tingkat 

hutang yang tinggi maupun rendah atau ketika perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan, auditor telah memiliki keahlian untuk mengaudit akun hutang, serta tidak 

dipengaruhi oleh kepentingan perusahaan untuk menutupi kondisi tersebut dan 

dilakukan dengan cermat dan seksama, menekan tanggung jawab auditor untuk 

bekerja sebaik-baiknya untuk melakukan penyelesaian laporan audit dengan cepat 

meskipun adanya peraturan mengenai perpanjangan batas waktu penyampaian 

laporan keuangan tetap tidak mampu mempengaruhi audit delay perusahaan.. 

4.3.4. Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komite audit secara statistik 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap audit delay sehingga hasil ini 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hal itu berarti semakin banyak orang yang 

bertugas untuk memantau perencanaan dan pelaksanaan kemudian mengevaluasi 

hasil audit guna menilai kelayakan dan kemampuan pengendalian interen termasuk 

mengawasi proses penyusunan laporan keuangan, maka akan semakin rendah 

rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan 

berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor 
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independen atas audit laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak tanggal tahun 

tutup buku perusahaan yaitu per 31 Desember sampai tanggal yang tertera pada 

laporan auditor independen. dan sebaliknya. 

Teori kepatuhan dapat mendorong individu untuk lebih mematuhi peraturan 

yang berlaku, sama halnya dengan suatu perusahaan yang berusaha untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain merupakan 

kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu, juga 

akan lebih bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan (Pratiwi, 2018). 

Berkaitan dengan teori kepatuhan, pengaruh signifikan dengan arah negatif komite 

audit terhadap audit delay dapat dijelaskan bahwa semakin banyak jumlah anggota 

komite audit yang dimiliki oleh perusahaan dapat meningkatkan kemungkinan 

perusahaan untuk lebih mematuhi peraturan terkait batas waktu penyampaian 

laporan keuangan karena pengawasan internal yang kuat sehingga rentang waktu 

audit delay perusahaan akan semakin sedikit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawan dan Riduwan (2019), Darmawan dan Widhiyani (2017), dan Lestari, 

dkk. (2017) yang menyatakan bahwa komite audit bertugas untuk memantau 

kemudian melaksanakan sampai pada mengevaluasi hasil laporan keuangan yang 

dibuat layak untuk diterbitkan atau tidak. Komite audit juga diharapkan bahwa 

kecurangan yang terjadi semakin berkurang dan dapat mempercepat waktu audit 

delay yang ada pada perusahaan. Komite audit yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan dapat membantu jalannya proses penyelesaian laporan audit dengan 

baik karena dapat membantu proses penyampaian laporan keuangan secara tepat 
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waktu. Kompetensi yang dimiliki anggota komite audit serta fungsi dan peran dari 

komite audit lebih dapat berjalan efektif dan mempermudah proses audit dari 

auditor independen. Semakin banyak anggota dalam komite audit suatu perusahaan 

maka semakin singkat audit delay, karena dengan semakin banyaknya anggota 

dalam komite audit maka manajer akan lebih terawasi dalam melakukan proses 

pelaporan akuntansi dan keuangan, sehingga auditor akan melakukan proses audit 

dengan lebih baik dan tepat waktu ditambah lagi dengan peraturan mengenai 

perpanjangan batas waktu penyampaian laporan keuangan dapat lebih mengurangi 

audit delay perusahaan. 

4.3.5. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Delay 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa umur perusahaan secara 

statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay sehingga hasil ini tidak 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hal itu berarti semakin panjang atau pendek 

jangka waktu berdirinya suatu perusahaan atau lamanya perusahaan telah 

beroperasi dengan tahun awal yang dilihat dari akta pendirian perusahaan tersebut, 

maka tidak akan dapat mempengaruhi rentang waktu penyelesaian pelaksanaan 

audit laporan keuangan tahunan berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk 

memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan 

perusahaan, sejak tanggal tahun tutup buku perusahaan yaitu per 31 Desember 

sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen. 

Teori kepatuhan dapat mendorong individu untuk lebih mematuhi peraturan 

yang berlaku, sama halnya dengan suatu perusahaan yang berusaha untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain merupakan 
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kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu, juga 

akan lebih bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan (Pratiwi, 2018). 

Berkaitan dengan teori kepatuhan, tidak adanya pengaruh yang signifikan umur 

perusahaan terhadap audit delay dapat dijelaskan bahwa semakin panjang atau 

pendek umur perusahaan beroperasi dari waktu didirikan tidak akan dapat 

mempengaruhi tingkat kepatuhan mengenai aturan batas waktu dalam penyampaian 

laporan keuangan karena proses penyelesaian audit memiliki kecenderungan untuk 

menyesuaikan dengan kompleksitas perusahaan sehingga audit delay perusahaan 

sulit untuk ditentukan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawan dan Riduwan (2019) Firdani, dkk. (2019), dan Damanik, dkk. (2021) 

yang menyatakan bahwa semakin tua umur perusahaan tidak dapat menjadi acuan 

bahwa audit delay dapat diselesaikan lebih cepat atau sebaliknya. Hal ini karena 

cepat atau lambatnya pengerjaan suatu audit ditentukan oleh kualitas dari bukti 

audit yang didapatkan oleh auditor. Salah satu faktor baik atau tidaknya kualitas 

bukti audit adalah kualitas dari manajemen perusahaan. Kualitas manajemen 

perusahaan sangat tergantung pada kinerja team atau kerja sama dari setiap sumber 

daya manusia perusahaan serta pengelolaan oleh manajemen terhadap perusahaan. 

Perusahaan yang sudah tua belum tentu audit delay akan semakin singkat karena 

pengalaman yang dimiliki. Jika perusahaan tidak memiliki kualitas manajemen 

yang baik maka hanya dengan banyak pengalaman pun tidak dapat mempersingkat 

pelaksanaan audit, meskipun dengan peraturan mengenai perpanjangan batas waktu 

penyampaian laporan keuangan tidak dapat mempengaruhi audit delay perusahaan.. 
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4.3.6. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Audit Delay 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa opini audit tahun 

sebelumnya secara statistik berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap 

audit delay sehingga hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hal itu berarti 

semakin baik suatu pernyataan yang merupakan hasil pertimbangan (judgement) 

dan sebagai laporan yang diberikan seorang akuntan publik terdaftar sebagai hasil 

penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan perusahaan pada 

tahun sebelumnya, maka akan semakin rendah rentang waktu penyelesaian 

pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan berdasarkan lamanya hari yang 

dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan 

keuangan tahunan perusahaan, sejak tanggal tahun tutup buku perusahaan yaitu per 

31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen, dan 

sebaliknya. 

Teori kepatuhan dapat mendorong individu untuk lebih mematuhi peraturan 

yang berlaku, sama halnya dengan suatu perusahaan yang berusaha untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain merupakan 

kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu, juga 

akan lebih bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan (Pratiwi, 2018). 

Berkaitan dengan teori kepatuhan, pengaruh signifikan dengan arah negatif opini 

audit tahun sebelumnya terhadap audit delay dapat dijelaskan bahwa semakin baik 

opini audit yang didapatkan perusahaan khususnya pada tahun sebelumnya, maka 

kepatuhan untuk melaporkan laporan keuangan pada tahun berjalan akan semakin 

tinggi karena hal tersebut merupakan informasi positif bagi pihak eksternal dan 
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untuk menunjukkan konsistensi hasil laporan audit sehingga akan semakin sedikit 

rentang waktu audit delay perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari, dkk. (2017), Ruchana dan Khikmah (2020), dan Siahaan, dkk. (2019) yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang mendapat opini semakin baik atau wajar tanpa 

pengecualian khususnya ditahun sebelumnya maka dapat menurunkan tingkat audit 

delay ditahun berjalan. Jenis opini auditor ditahun sebelumnya akan berdampak 

pada penyelesaian dan penyusunan laporan hasil audit oleh auditor eksternal 

ditahun berjalan. Perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa pengecualian atas 

laporan audit ditahun sebelumnya akan menjadi pertimbangan dengan 

mempercepat publikasi laporan keuangan audit ditahun berjalan karena untuk 

menunjukkan konsistensi mengenai good news kepada investor. Perusahaan perlu 

menyampaikan informasi terkait kondisi yang dialami dengan memberikan 

informasi positif kepada pihak stakeholder. Perusahaan yang mendapat opini selain 

wajar tanpa pengecualian ditahun sebelumnya akan mengalami proses audit lebih 

lama ditahun berjalan dikarenakan opini selain wajar tanpa pengecualian 

merupakan kabar buruk (bad news) sehingga perlu adanya negoisasi lebih lanjut 

dengan pihak perusahaan dan konfirmasi kepada partner audit yang lebih senior 

meskipun dengan peraturan mengenai perpanjangan batas waktu penyampaian 

laporan keuangan dapat lebih meningkatkan audit delay perusahaan..  
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